


2oy




BAB I i’: : iy
METODE PENELITIAN b
A. Desain penelitian »

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Ruseffendi (1998)
mengemukakan, “Penelitian eksperimen adalah penelitian yang benar-benar
untuk melihat hubungan sebab-akibat. Perlakuan yang kita lakukan terhadap
variabel bebas kita lihat hasilnya pada variabel terikat .

Berdasarkan uraian tersebut, dengan menggunakan penelitian eksperimen
diharapkan, sctelah menganalisis hasilnya kita dapat melihat sejauh mana suatu
perlakuan pada siswa berdampak pada peningkatan pemahaman dan penalaran
matematis siswa, sedangkan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Pretest — Postest Control Group Design yang melibatkan dua kelompok
siswa, yaitu kelompok ecksperimen yang akan memperoleh perlakuan
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif dan kelompok kontrol yang
mendapat pembelajaran secara konvensional. Pada deéain ini terjadi pengambilan
kelas subjek secara acak (R), dan adanya pretest dan postest (O). Diagram dari

desain penelitian yang digambarkan sebagai berikut

Kelompok eksperimen R O X O
Kelompok kontrol R 0] 0]
Keterangan :

R = Pemilihan sampel secara random terhadap kelas X1 di satu SMA
0 = Tes Awal dan tes akhir kemampuan pemahaman dan penalaran

Matematis
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Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif

i

X
B. Populasi dan Sampel

Lokasi penelitian yang diambil adalah SMA Negeri 1 Dayeukolot, dengan
subjek penelitian siswa kelas XI. Pemilihan ini didasarkan pada :

a. Suatu studi pendahuluan yang telah dilakukan diperoleh bahwa kemampuan
pemahahm dan penalaran matematis siswa SMA masih sangat rendah dilihat
dari perolehan nilai UN untuk mata pelajaran matematika pada tahun
2006/2007 masih rendah yaitu 4,30. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan
di SMA tempat penelitian adalah ceramah, sehingga kurang memberikan
kreativitas berpikir siswa untuk mengembangkan kemampuan pemahaman dan
penalaran matematis siswa, serta asesmen yang dilakukan guru terhadap
pencapaian siswa, lebih banyak mengungkap tentang kemampuan menghapal
atau menghitung secara algoritmis.

b. Siswa kelas XI dipilih karena siswa-siswanya tidak disibukkan oleh persiapan
ujian akhir seperti kelas XII. Siswa kelas X1 dianggap cukup mengenal situasi
pembelajaran di sekolah dan memiliki kemampuan yang cukup terhadap
materi yang akan disampaikan

Berdasarkan pada pemilihan lokasi dan subjek penelitian sebagaimana
disebutkan di atas, maka yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI di SMAN 1 Dayeuhkolot sebanyak 282 siswa. Untuk menentukan
sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: di SMA tersebut
terdapat 7 kelas XI. Dari ketujuh kelas tersebut dipilih dua kelas sebagi sampel

penelitian. Melalui pemilihan kelompok secara acak terpilih kelas XI IPA1 (38



siswa) sebagai kelompok eksperimen dan XI IPA 2 (36 siswa) sebagai kelompok
kontrol, sehingga tehnik sampling yang dilakukan adalah Cluster Random
Sampling (Fraenkel, 1990). Satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang akan
diberi perlakuan pembelajaran dengan pendekatan metakognitif, dan satu kelas

sebagai kelompok kontrol yang akan diberikan pembelajaran secara konvensional.

C. Instrumen Penelitian
1. Tes Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman dan penalaran
matematis. Tes disusun dalam dua paket soal. Untuk tes pemahaman dan
penalaran matematis. Materi yang diuji pada kedua paket soal tersebut adalah
pokok bahasan turunan fungsi.

Tipe tes pemahaman matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tipe uraian. Alasannya yaitu dengan tipe uraian maka proses berpikir, ketelitian,
dan sistematika penyusunan dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian
soal, serta dapat diketahui kesulitan yang dialami siswa sehingga memungkinkan
dilakukannya perbaikan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana dan Ibrahim (1989) bahwa soal
bentuk uraian sangat tepat untuk menilai prosés berpikir seseorang serta
mengekpresikan buah pikirannya. Sedangkan tipe tes penalaran matematis adalah
tipe pilihan berganda beralasan.

Dalam penyusunan soal, terlebih dahulu disusun kisi-kisi soal yang

mencakup pokok bahasan, kemampuan yang diukur, indikator serta jumlah butir



57

soal. Setelah membuat kisi-kisi soal, dilanjutkan dengan menyusun soal beserta
kunci jawaban dan aturan penskoran. Adapun kriteria penilaiannya menggunakan
pedoman penilaian dari skor 1-10. Pedoman penilaian dapat dilihat pada Lampiran
G

Sedangkan pemberian skor untuk tes penalaran matematis mengadopsi
penskoran holistic scale dari North Carolina, Department of Public Instruction
(dalam Permana, 2004), seperti pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Pedoman Pemberian Skor Soal Penalaran matematis

Pilihan Jawaban | Alasan atau Penjelasan Skor
Salah Salah 0
Benar Salah 1
Benar Benar 2

Sebelum diteskan, instrumen yang dijadikan alat ukur tersebut diuji validitas
isi dan validitas mukanya oleh beberapa mahasiswa SPS dan dosen pembimbing.
Validitas isi ditetapkan berdasarkan kesesuaian antara kisi-kisi soal dengan butir
soal, sedangkan validitas muka lebih ditekankan kepada tata bahasa dan penyajian
butir-butir soal. Secara lengkap, kisi-kisi dan instrumen tes pemahaman dan
‘penalaran matematis dapat dilihat pada Lampiran B.

Selanjutnya, sebagai langkah analisis empiris untuk mengetahui validitas
butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda butir soal, dan tingkat kesukaran butir
soal pada tanggal 16-17 April 2008 instrumen tes diujicobakan kepada 40 Siswa
kelas XII JPA1 SMAN 1 Dayeuhkolot. Seluruh lembar jawaban siswa dinilai

sesuai dengan aturan penilaian. Hasil uji coba untuk soal pemahaman dan



penalaran matematis tersebut dapat dilihat pada Lampiran C. Secara lengkap
proses penganalisisan data hasil ujicoba meliputi hal-hal sebagai berikut:
a.  Validitas Isi

Suatu soal atau set soal dikatakan valid bila soal-soal itu mengukur apa yang
semestinya hatus diukur. Sebagaimana yang dikatakan Arikunto (2001), bahwa
sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Dalam hal
ini tujuan khusus tertentu merupakan indikator-indikator yang ingin dicapai.
Untuk melihat validitas isi tes dapat dikonsultasikan kepada ahli dalam bidang
yang bersangkutan. Berkaitan dengan instrumen yang dibuat, validasi diberikan
oleh pembimbing tesis yang merupakan ahli dalam evaluasi pendidikan
matematika. Validitas isi ditetapkan berdasarkan kesesuaian kisi-kisi soal dengan
butir soal.
b.  Validitas Butir Soal

Validitas butir soal dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki
oleh sebutir soal (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu
totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir soal tersebut
(Sudijono, 2001).

Sebuah butir soal dikatakan valid bila mempunyai dukungan yang besar
terhadap skor total. Secara lengkap, hasil perhitungan validitas butir soal dari

Lampiran C disajikan dalam Tabel 3.2



Tabel 3.2
Hasil Analisis Validitas Butir Soal

Tes Pemahaman dan Penalaran Matematis

Jenis Butir | No | Koef |7, | 1, Interpretasi Ket
Soal Soal | Korela
sir,
Pemahaman 1 0,64 | 5,14 | 242 | Valid (Tinggi) | Digunakan
Matematis 2 0,77 | 7,43 | 2,42 | Valid (Tinggi) | Digunakan
3 0,73 | 6,5 | 2,42 | Valid (Tinggi) | Digunakan
4 091 | 12,8 | 242 | Valid (Sangat Digunakan
Tinggi)
5 0,86 | 10,3 | 2,42 | Valid (Sangat | Digunakan
| Tinggi)
Penalaran 1 0,46 | 3,19 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
Matematis 2 045 | 3,11 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
3 0,40 | 2,69 | 2,42 | Valid (rendah) | Tidak
digunakan
4 0,12 | 0,74 | 2,42 | Tidak Valid Tidak
digunakan
5 0,55 | 4,06 | 2,42 | Valid (Sedang) | Digunakan
6 045 | 3,11 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
7 044 | 3,02 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
8 0,64 | 5131 242 | Valid (Tinggi) | Digunakan
9 0,46 | 3,19 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
10 | 047 | 328 | 242 | Valid(Sedang) | Digunakan
11 0,24 | 2,52 | 2,42 | Valid (Rendah) | Tidak
digunakan
12 | 061 |475| 242 | Valid(Tinggi) | Digunakan
13 | 046 | 3,19 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
14 | 041 | 2,77 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
15 046 | 3,19 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan
16 | 028 | 2,79 | 2,42 | Valid (Rendah) | Tidak
digunakan
17 0,64 | 5,13 | 2,42 | Valid (Tinggi) | Digunakan
18 | 0,16 | 0,99 | 2,42 | Tidak Valid Tidak
digunakan
19 | 048 | 3,37 | 2,42 | Valid (Sedang) | Digunakan
20 | 0,38 | 253 | 242 | Valid (Sedang) | Digunakan

Tahap — tahap perhitungan koefisien validitas butir soal ini adalah

1. Untuk menentukan perhitungan validitas butir soal digunakan rumus korelasi
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product moment (Arikunto, 2002) sebagai berikut

NY XY -3 01

"oy -Crparzr-Grh

Keterangan : r,, = Koefisien korelasi

N =Banyaknya sampel

X = Skor item

Y = Skor total

2. Menentukan ¢, dengan cara mensubsitusikan nilai 7,, maasing — masing

. , n-2 .
butir soal ke rumus 1., =7, —1——7; (Sudjana, 2005)

3. Menentukan validitas suatu butir soal. Kriteria yang harus dipenuhi agar suatu

butir soal dikatakan valid adalah jika ¢,,,. >1,., dengan f,, =1t . 4,

untuk dk = n -2, dengan « yang dipilih 0,05

4. Koefisien korelasi hasil perhitungan, selanjutnya diinterpretasikan dengan

klasifikasi yang terdapat dalam Arikunto (2002). Selengkapnya klasifikasi

koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Interpretasi

0,00 <r, <0,20 Sangat Rendah
0,20<r, <0,40 Rendah
0,40 <r,, <0,60 Sedang
0,60 <r,, <080 Tinggi
0,80 <r, <1,00 Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa butir-butir soal
kemampuan pemahaman dari 5 soal tersebut diperoleh 3 soal (soal no 1, 2, dan 3)
mempunyai validitas tinggi dan 2 soal (soal no 4 dan 5) mempunyai validitas
sangat tinggi.

Sedangkan untuk soal penalaran matematis dari 20 soal diperoleh 18 soal
valid dan 2 soal tidak valid (soal nomor 4 dan 18). Dari 18 soal yang valid
terdapat 3 soal mempunyai validitas rendah (soal nomor 3, 11 dan 16), 12 soal
mempunyai validitas sedang (soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 19, dan
20) dan 3 soal mempunyai validitas tinggi ( soal nomor 8, 12 dan 17). Dari 20 soal
penalaran yang digunakan hanya 15 soal yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10,
12, 13, 14, 15, 19, 20.

c. Reliabilitas tes

Suatu instrumen dikatakan reliabel, jika dalam dua kali atau lebih
pengevaluasaian dengan dua atau lebih instrumen yang ekuivalen hasilnya akan
serupa pada masing-masing pengetesan (Ruseffendi, 1998).

Uji reliabilitas diperlukan untuk melengkapi syarat valid sebuah alat
evaluasi. Untuk mengetahui apakah sebuah tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang
atau rendah dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan
ketetapan instrumen dalam mengukur atau ketetapan siswa dalam menjawab
instrumen tersebut. Perhitungan reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada

Lampiran C disajikan dalam Tabel 3.4.
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Tabel 3.4
Hasil Analisis reliabilitas Butir Soal
Tes Pemahaman dan Penalaran Matematis
Jenis Tes Nilai g bisser Interpretasi
Reliabilitas
Pemahaman matematis 0,82 8,83 2,42 Sangat Tinggi |
Penalaran matematis 0,83 9,17 2,42 Sangat Tinggi

Tahap-tahap perhitungan reliabilitas adalah sebagai berikut :

1. Untuk menentukan koefisien reliabilitas yang berbentuk uraian digunakan

rumus Cronbach Alpha (Sudijono, 2005) sebagai berikut :

2
s,
m ="‘n—x(l_zzl J

n-1 s,

Keterangan

3 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
3s? = Jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir soal

s? = Variansi total

2. Menentukan f,,,. dengan mensubstitusi r;, ke rumus

—_ 2 .
=r, 1”——2 (Sudjana, 2005)

thirung
—h

Menentukan signifikansi koefisien reliabilitas tes. Kriteria yang harus

dipenuhi agar koefisien reliabilitas tes termasuk signifikan adalah jika



>1

! hitung tabel

0,05.

4. Hasil perhitungan koefisien
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dengan 1,,, = ty_,ya)> Untuk dk =n-2, dengan a yang dipilih

reliabilitas, kemudian ditafsirkan dan

diinterpretasikan mengikuti interpretasi menurut J.P. Guildford (Suherman&

Sukjaya, 1990). Seperti terlihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi

r, 0,20 Sangat Rendah
0,20 <, < 0,40 Rendah
0,40 < r;, < 0,60 Sedang
0,60 <, <0,80 Tinggi
0,80 < ,, <1,00 Sangat Tinggi

d. Tingkat kesukaran tes

Tingkat kesukaran untuk setiap item soal menunjukkan apakah butir soal itu

tergolong sukar, sedang atau mudah. Kesukaran suatu butiran soal ditentukan oleh

perbandingan antara banyaknya siswa yang menjawab.benar dengan banyaknya

siswa yang menjawab butiran soal itu. Skornya dari 0 sampai dengan 1. Bila

butiran soal itu sukar sekali, maka tingkat kesukaran butiran soal itu 0. dan bila

muda sekali, maka tingkat kesukarannya 1 Selengkapnya hasil perhitungan dapat

dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6
Tingkat Kesukaran Butir Soal
Pemahaman dan Penalaran Matematis
Jenis Tes Nomor Soal TK Interpretasi
Pemahaman Matematis 1 0,38 Sedang
2 0,83 Mudah
3 0,80 Mudah
4 0,40 Sedang
5 0,30 Sukar
Penalaran Matematis 1 0,38 Sedang
2 0,90 Mudah
3 0,45 Sedang
4 0,92 Mudah
5 0,22 Sukar
6 0,80 Mudah
7 0,80 Mudah
8 0,72 Mudah
9 0,65 Sedang
10 0,70 Sedang
11 0,00 Sukar
12 0,80 Mudah
13 0,97 Mudah
14 0,85 Mudah
15 0,70 Sedang
16 0,25 Sukar
17 0,20 Sukar
18 0,32 Sedang
19 0,12 Sukar
20 0,78 Mudah

Tahap — tahap untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal adalah sebagai
berikut :

1. Mengurutkan nilai siswa dari yang terbesar sampai yang terkecil.

2. Memisahkan 27% nilai siswa dari urutan atas dan urutan bawah untuk

diklasifikasikan menjadi kelompok atas dan kelompok bawah (Suherman &

Sukjaya, 1990).
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3. Menghitung jumlah nilai masing-masing kelompok untuk masing-masing
butir soal.

4. Menghitung tingkat kesukaran butir soal dengan rumus :
B .
7K = ~ ( Arikunto, 2001)

Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran

B = Jumlah siswa yang menjawab benar

N = Jumlah seluruh siswa.

5. Hasil perhitungan tingkat kesukaran, kemudian diinterpretasikan dengan

klasifikasi yang terdapat dalam Suhermém & Sukjaya (1990), seperti terlihat

pada tabel berikut.
Tabel 3.7
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30<TK <£0,70 Sedang
0,70 <TK <1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu mudah

e. Daya pembeda tes

Daya pembeda dari sebuah butir soal menunjukan seberapa jauh
kemampuan butif soal itu membedakan antara siswa yang menjawab dengan
benar dengan siswa yang menjawab salah. Selengkapnya hasil perhitungan

fersebut dapét dilihat pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8
Daya Pembeda Butir Soal

Pemahaman dan Penalaran Matematis

Jenis Tes Nomor Soal DP Interpretasi
Pemahaman Matematis 1 0,6 Baik
2 0,4 Cukup
3 0,6 Baik
4 1 Baik sekali
5 1 Baik sekali
Penalaran Matematis 1 0,38 Cukup
2 0,9 Cukup
3 0,48 Cukup
4 0,75 Jelek
5 0,4 Baik
6 0,83 Cukup
7 0,68 Cukup
8 0,48 Baik
9 0,55 Cukup
10 0,7 Baik
11 0,08 Cukup
12 0,88 Cukup
13 0,9 Cukup
14 0,85 Cukup
15 0,7 Baik
16 0,75 Baik
17 0,2 Baik
18 0,33 Jelek
19 0,13 Baik
20 0,78 Baik

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal digunakan rumus. Tahap — tahap

untuk menghitung daya pembeda tiap butir soal adalah sebagai berikut :

1. Mengurutkan nilai siswa dari yang terbesar sampai yang terkecil

2. Memisahkan 27% nilai siswa dari urutan atas dan urutan bawah untuk
diklasifikasikan menjadi kelompok atas dan kelompok bawah (Suherman &

Sukjaya, 1990)
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3. Menghitung jumlah nilai masing-masing kelompok untuk masing-masing
butir soal
4. Menghitung daya pembeda butir soal dengan rumus :

D, ~34_3s ( Arikunto, 2001
JA JB

Keterangan :

D_ = Indeks daya pembeda suatu butir soal

P
B, =Banyaknya siswa kelompok kelas atas yang menjawab benar

J, =Banyaknya siswa kelompok kelas atas

B, =Banyaknya siswa kelompok kelas bawah yang menjawab benar

J, = Banyaknya siswa kelompok kelas bawah

5. Hasil perhitungan daya pembeda, kemudian diinterpretasikan dengan

klasifikasi yang terdapat dalam Suherman & Sukjaya (1990). Seperti terlibat

pada tabel berikut.
Tabel 3.9
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi

DP <0,00 Sangat rendah
0,00 <DP <£0,20 Rendah
0,20 <DP <£0,40 Cukup/sedang
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP <£1,00 Sangat baik
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Secara keseluruhan hasil analisis data ujicoba soal tes disajikan pada Tabel

3.10.
Tabel 3.10
Rangkuman Analisis Ujicoba Tes
Jenis Tes | Nomor | Interpretasi | Interpretasi | Interpretasi | Reliabilitas
Soal TK DP Validitas
Pemahaman 1 Sedang Baik Tinggi 0,81
Matematis 2 Mudah Cukup Tinggi
3 Mudah Baik Tinggi
4 Sedang Baik sekali | Sangat
Tinggi
5 Sukar Baik sekali | Sangat
Tinggi
Penalaran 1 Sedang Cukup Sedang 0,83
Matematis 2 Mudah Cukup Sedang
3 Sedang Cukup | Rendah
4 Mudah Jelek Tidak Valid
5 Sukar Baik Sedang
6 Mudah Cukup Sedang
7 Mudah Cukup | Sedang
8 Mudah Baik Tinggi
9 Sedang Cukup Sedang
10 | Sedang Baik Sedang
11 Sukar Cukup Rendah
12 | Mudah Cukup Tinggi
13 | Mudah Cukup Sedang
14 | Mudah Cukup Sedang
15 | Sedang Baik Sedang
16 | Sukar Baik Rendah
17 | Sukar Baik Tinggi
18 | Sedang Jelek Tidak Valid
19 | Sukar Baik Sedang
20 | Mudah Baik Sedang

Hasil analisis ujicoba tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing

untuk mendapatkan soal-soal yang akan dipakai sebagai instrumen penelitian.

Berdasarkan hasil konsultasi, semua soal pemahaman matematis dapat digunakan

sebagai instrumen. Untuk soal penalaran matematis dari 20 soal yang telah




diujicoba, 15 soal yang dapat digunakan yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10,
12, 13, 14, 15, 19, 20.
2. Lembar Observasi

Suherman dan Sukjaya (1990) mendefinisikan observasi sebagai suatu
teknik evaluasi non-tes yang menginventarisasikan data tentang sikap dan
kepribadian siswa_ dalam kegiatan belajarnya yang dilakukan dengan mengamati
kegiatan dan perilaku siswa secara langsung. Data yang diperoleh bersifat relatif,
karena dapat mempengaruhi oleh keadaan dan subjektifitas pengamat.

Observasi kelas dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, sehingga dapat dianalisis demi mendukung penelitian ini. Melalui
kegiatan itu diharapkan akan diperoleh informasi mengenai gambaran
pembelajaran yang berlangsung, seperti penampilan guru, suasana kelas, pola
interaksi, aktivitas siswa, serta kejadian-kejadian lain yang dianggap penting.
Lembar observasi yang digunakan terdapat pada Lampiran B.

Aktivitas siswa yang diamati pada waktu pembelajaran adalah
Memperhatikan penjelasan- guru; Menjawab pertanyaan pada bahan ajar; Diskusi
antar siswa/guru; Mengerjakan soal latihan; Membuat catatan/rangkuman sendiri;
Prilaku yang tidak sesuai/diharapkan. Khusus pengamatan terhadap kegiatan
dalam menjawab bahan ajar dilakukan penulis melalui tulisan yang dibuat siswa.
Sedangkan yang lain diamati pengamat selama pembelajaran berlangsung.

3. Skala Sikap Siswa
Skala sikap digunakan untuk melihat sikap siswa terhadap kelas eksperimen

setelah memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metakognitif . Sikap siswa
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vang dilihat meliputi sikap terhadap pelajaran matematika, sikap terhadap
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif, dan sikap terhadap soal
pemahaman dan penalaran matematis yang diberikan saat pembelajaran.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap siswa adalah
menggunakan angket dengan skala sikap model Likert. Skala ini berisi
pernyataan-pernyataan yang memiliki pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan pemberian
skor disusun dengan menggabungkan skala berarah positif dan negatif. Hal ini
untuk menghindari kemungkinan jawaban siswa yang tidak seimbang (Subino,
1997).

Langkah pertama dalam menyusun skala sikap siswa adalah membuat kisi-
kisi. Kemudian melakukan uji validitas dan reliaﬁilitas isi butir itemnya dengan
meminta pertimbangan teman-teman mahasiswa SPs UPL Selanjutnya
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Skala sikap ini untuk mengetahui
sikap siswa terhadap pembelajaran dan soal-soal pemahaman dan penalaran
matematis yang diberika, karena itu tidak diujicobakan terlebih dahulu. Sistem
penskoran skala sikap secara lengkap dapat dilihat pada tabel F.1 dalam Lampiran
F.

Langkah-langkah analisis untuk mengetahui karakteristik setiap butir soal,
meliputi:

a.  Validitas isi skala sikap
Validitas isi skala sikap dilakukan dengan cara menyusun terlebih dahulu

kisi-kisi skala sikap yang memuat aspek sikap yang diukur. Penyusunan butir
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pernyataan berdasarkan kisi-kisi yang telah dirumuskan, kemudian keseluruhan
butir skal sikap ditimbang oleh pakar. Berkaitan dengan validitas isi skala sikap
yang akan digunakan, validasi diberikan oleh dosen pembimbing yang dalam hal
ini juga merupakan pakar dalam evaluasi pendidikan matematika.
b.  Validitas butir skala sikap

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment Pearson untuk menentukan validitas item skala sikap sebagai berikut :

r, = NZXY"(ZX)(ZY) )
\/(NZX2 -Cxhasr-Crh , (Arikunto, 2001)

Keterangan :

r, = Koefisien korelasi

N = Banyaknya sampel data
X = Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa
Y = Skor setiap item soal yang diperoleh siswa

Kriterianya : jika harga r,, lebih kecil dari harga kritis dalam tabel, maka
korelasi tersebut tidak signifikan. Jika harga r,, lebih besar dari harga kritis dalam
tabel, maka korelasi tersebut signifikan dan berarti butir skala sikap tersebut dapat
diambil. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa 21 item tersebut adalah valid.
c.  Reliabilitas skala sikap

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik, jika alat ukur itu
memiliki konsistensi yang handal walau dikerjakan oleh siapapun (dalam level

yang sama), di mana pun, dan kapan pun. Untuk menentukan koefisien reliabilitas
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yang berbentuk uraian digunakan rumus Cronbach Alpha (Ruseffendi. 1994)
sebagai berikut:

DB’ -Y DB’

b-1 DB.

J

Keterangan
b = Banyaknya soal
DB jz = Variansi skor seluruh soal menurut skor siswa perorangan ke - j
DB,.2 = Variansi skor séal tertentu (soal ke - 1)
> DB,” = Jumlah variansi skor seluruh soal menurut skor soal tertentu
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai reliabilitas angket adalah 0,88.
Perhitungan secara lengkap nilai validitas dan reliabilitas angket dapat dilihat
pada Lampiran F.
4. Angket pendapat guru
Suherman dan Sukjaya (1990) mendefinisikan angket adalah sebuah
daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh orang yang akan
dievaluasi (responden). Angket berfungsi sebagai alat pengumpul data. Data
tersebut berupa keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap, dan
pendapat mengenai suatu hal.
Angket ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan tanggapan guru
tentang pembelajaran dengan pendekatan metakognitif, soal tes pemahaman dan
penalaran matematik, serta saran-saran yang dapat menjadi bahan masukan bagi

peneliti. Angket diberikan setelah pembelajaran berakhir. Guru yang mengisi
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angket pendapat ini adalah guru yang terlibat sebagi observer dalam setiap

pembelajaran. Secara lengkap angket pendapat guru dapat dilihat pada lampiran B
5. Jurnal harian

Jurnal harian adalah karangan bebas dan singkat yang dibuat siswa pada
setiap akhir pertemuan yang berisi tanggapan siswa mengenai pembelajaran yang
sedang berlangsung (Suherman, 2003). Jurnal harian dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah

dilaksanakan dan saran mereka untuk pembelajaran selanjutnya.

D. Pengembangan bahan ajar

Winkel (dalam Dahlan, 2002 : 27) mendefinisikan bahan ajar adalah
materi pelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan instruksional yang dapat
berupa macam-macam bahan seperti: naskah, persoalan, gambar, isi audiocassette,
isi videocassette, dan lain sebagainya.

Pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah pembelajaran
matematika dengan pendekatan metakognitif. Bahan ajar dikembangkan
sedemikian rupa sehingga pertanyaan-pertanyaan yang bersifat metakognitif
terintegrasi didalamnya. Topik yang diambil dalam penelitian ini adalah topik
tentang turunan fungsi dengan bahasan :

1. Definisi Turunan Fungsi
b. Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep turunan
c. Menjelaskan turunan secara geometri

d. Menghitung turunan fungsi sederhana dengan menggunakan definisi

turunan



2. Aturan turunan

f.

g.

Menemukan dan menggunakan aturan fungsi konstan

Menemukan dan menggunakan aturan fungsi identitas

Menemukan dan menggunakan aturan pangkat

Menemukan dan menggunakan aturan rantai

Menemukan dan menggunakan aturan penjumlahan / pengurangan fungsi-
fungsi

Menemukan dan menggunakan aturan perkalian fungsi-fungsi

Menemukan dan menggunakan aturan pembagian fungsi-fungsi

3. Fungsi Naik dan Fungsi turun

a. Menemukan fungsi naik atau fungsi turun pada suatu interval tertentu.

b.

Menentukan syarat fungsi naik atau fungsi turun pada suatu interval

tertentu.

4, Nilai Stasioner

a. Menentukan titik stasioner.

b. Menentukan jenis titik stasioner.

5. Penerapan Nilai Maksimum dan Nilai minimum

Dalam penelitian ini, desain pembelajaran yang dirancang berupa lembar

kegiatan siswa, didalamnya berisi materi pelajaran tentang turunan fungsi yang

dibuat berdasarkan pendekatan metakognitif, kemudian siswa mengerjakan soal

tersebut dengan bimbingan guru.

LKS adalah suatu wahana untuk mentransfer keterampilan dan

pengetahuan yang dimiliki siswa, yang berisi sejumlah perintah atau pertanyaan
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yang dirancang oleh guru untuk siswa dengan tujuan menanamkan konsep serta
pekerjaannya sebagaimana yang dituntut oleh tujuan pembelajaran khusus (TPK)
yang telah diterapkan didalam satuan pengajaran (Masitoh, 1998 : 25 ).

Lembar kegiatan siswa tersebut disusun sesuai dengan materi yang akan
disampaikan, metoda yang digunakan, serta buku ajar matematika SMU kelas XI
(yang diramu dalam bahan ajar dengan pembelajaran metakognitif berupa
Lembar kerja Siswa).

Selanjutnya sebelum digunakan LKS ini, dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan diujicobakan secara terbatas kepada kelas X1 diluar sebjek
sampel untuk mengetahui apakah redaksi kalimat bahan ajar dan petunjuk-
petunjuk dalam LKS dapat dipahami siswa dengan baik serta kesesuaian waktu
yang terpakai dengan yang dialokasikan.

E. Prosedur penelitian

Penelitian ini dikelompokkan ke dalam tiga tahap, yaitu : tahap persiapan,
pelaksanan serta pengolahan data. Uraian ketiga tahap tersebut adalah sebagai
beriicut : |
1. Tahap persiapan

Tahap persiapan dimulai setelah proposal diterima dalam seminar untuk
_ ditindaklajuti dalam penelitian. Kemudian peneliti menghubungi SMA yang akan
dijadikan tempat penelitian. Selanjutnya, menyusun kisi-kisi dan instrumen serta
merancang pengembangan bahan ajar (LKS) yang validitas muka dan isinya
dilakukan oleh kedua dosen pembimbing dan beberapa teman kuliah. Berikutnya

dilakuka revisi, dujicobakan diluar subjek penelitian dan dianalisis hasilnya.



Perangkat lain yang disusun adalah skala sikap, angket pendapat guru, lembar

observasi serta jurnal harian yang dikonsultasikan pada dosen pembimbing.

Selanjutnya, kunjungan ke sekolah untuk mengkonsultasikan waktu, teknis
pelaksanaan penelitian, serta buku paket dengan wakil kurikulum, memilih sampel
sebanyak dua kelas secara acak dari 7 kelas XI yang akan dijadikan kelas kontrol
dan kelas eksperimen, meminjam nilai hasil ulangan harian dari guru matematika
untuk membuat pengelompokan di kelas eksperimen, dan berkonsultasi dengan

guru matematika.

2. Tahap pelaksanaan

Langkah pertama dalam tahap ini adalah memberikan tes awal di kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 80 menit. Untuk tes awal
pemahaman dan penalaran matematis pelaksanaannya tanggal 29 April 2008 dan
3 Mei 2008. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan metakognitif di
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol sebanyak
masing-masing 7 kali pertemuan (1 kali pertemuan sama dengan 2 jam pelajaran).

Setelah pembelajaran selesai, diberikan tes akhir dikedua kelas dengan
soal-soal yang diujikan sama dengan soal-soal tes awal serta pengisian skala
sikap. Tes akhir pemahaman, dan penalaran matematis dilaksanakan pada tanggal
29 mei 2008 dan 30 mei 2008. Sedangkan angket pendapat guru diisi oleh guru
matematika. Selanjutnya, semua data yang terktimpul dianalisis dan dilakukan

penarikan kesimpulan. Gambaran dari prosedur ini dapat dilihat pada diagram 3.
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3. Tahap analisis data

Data yang dianalisis adalah data hasil tes baik tes awal maupun tes akhir
serta skala sikap siswa dianalisis secara statistik. Sedangkan lembar observasi,
angket pendapat guru dan jurnal harian dianalisis secara deskriptif. Tahap analisis
data meliputi :

1. Menilai jawaban sesuai dengan pedoman penilaian

2. Membuat tabel nilai yang diperoleh siswa baik tes awal, tes akhir, maupun
gain ternormalisasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kemampuan
pemahaman dan penalaran matematis.

3. Untuk menghitung peningkatan kemampuan pemahaman penalaran matematis
siswa maka terlebih dahulu ditentukan nilai gainnya dan Menyatakan gain
dalam hasil proses pembelajaran tidaklah mudah. Mana yang sebenarnya
dikatakan gain tinggi dan mana yang dikatakan gain rendah kurang dapat
dijelaskan melalui gain absolut (selisih antara skor postes dengan pretes).
Misalnya, siswa yang memiliki gain 2 dari 4 ke 6 dan siswa yang memiliki
gain 2 dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan skor maksimal 8. Gain absolut
menyatakan bahwa kedua siswa memiliki gain yang sama. Secara logis
seharusnya siswa yang kedua memiliki gain yang lebih tinggi dari siswa yang
pertama. Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 ke 8 (dengan 8
merupakan skor maksomal) akan lebih berat daripada meningkatkan dari 4 ke
6. Menyikapi kondisi bahwa siswa yang memiliki gain absolut sama belum

tentu memiliki gain hasil belajar yang sama. Meltzer (2002) mengembangkan
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sebuah alternatif untuk menjelaskan gain yang disebut gain ternormalisasi.
Menghitung gain ternormalisasi dengan rumus :

Postest - Pretest

Indeks gain = - (Meltzer,2002)
Skor Maksimal - Pretest

Kriteria indeks gain (g) adalah

g>07 : tinggi

03<g<07 : sedang

g2<03 : rendah, (Hake dalam Meltzer, 2002)

. Menguji normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa sebaran data
berdistribusi normal, maka dalam menguji kesamaan dua rata-rata digunakan
uji-z. Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa sebaran data tidak
berdistribusi normal maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan
statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney. Uji normalitas ini dilakukan
terhadap pretes, postes, dan gain dari dua kelompok siswa (kelas eksperimen
dan kontrol) pada variabel kemampuan matematis yaitu pemahaman dan
penalaran matematis. Menguji normalitas data skor tes awal dan data skor tes
akhir, menggunakan chi-kuadrat (chi-square), dengan hipotesis sebagai
berikut :

H, =Sebaran data mengikuti distribusi normal

H , =Sebaran data tidak mengikuti distribusi normal

Statistik uji Chi-kuadrat yang digunakan adalah :
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4= Zﬁ:jyﬁi . (Ruseffendi, 1998)

Keterangan y° = chi-kuadrat

Jf, = frekuensi dari yang diamati

/., = frekuensi yang diharapkan
Kriteria :
Hipotesis nol ditolak jika x5, > 2Z.;
Hipotesis nol diterima jika y,,.. < ¥2
dengan 3’wa = y’0-ax;~». Untuk @= 0,05 dan j merupakan banyaknya
kelas interval.
. Menguji homogenitas varians dari kedua kelompok
Uji homogenitas varians digunakan untuk menguji kesamaan varians dari skor
pretes, postes dan gain pada kedua kelompok (kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen) untuk kemampuan pemahaman dan penalaran
matematik. Apabila hasil pengujian menunjukkan kesamaan varians maka
untuk uji kesamaan dua rata-rata digunakan uji t (apabila berdistribusi normal)
dan digunakan varians gabungan. Apabila hasil pengujian menunjukkan tidak
homogen, maka untuk uji kesamaan dua rata-rata digunakan uji-t (apabila
berdistribusi normal) dan tidak digunakan varians gabungan. Adapun hipotesis
statistik yang diguhakan adalah:
Hy:0% =c%

(varians kelompok eksperimen sama dengan varians kelompok kontrol)
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H,:0% 20k
(varians kelompok eksperimen tidak sama dengan varians kelompok kontrol)

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji F sebagai beikut :

2 .
F =7, (Ruseffendi, 1998)

Sk

Keterangan s’ = Varians kelompok eksperimen
s} = Varians kelompok kontrol

Kriteria uji homogenitas adalah :
Hipotesis nol ditolak jika F,,. > F,.,
Hipotesis nol diterima jika F,,,,. < F,,
dengan F,,, =, F,, 4, untuk taraf signifikansi o =0,05dengan derajat
kebebasan dkl,dk2
. Uji hipotesis dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata
Uji hipotesis ini adalah untuk menguji apakah kedua skor rata-rata pop[ulasi
siswa sama. Sebagai hipotesis alternatifnya adalah bahwa skor rata-rata
populasi siswa dari kelompok eksperimen lebih besar. Langkah-langkah
pengujian adalah sebagai berikut :
a. Menghitung nilai rata-rata dari kedua kelompok untuk setiap aspek

kemampuan matematis (pemahaman dan penalaran) dengan rumus :

3
X ===
n

Zx : Jumlah skor total dari seluruh siswa
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n - Banyaknya siswa untuk tiap kelompok
b. Menentukan hipotesis statistik
Secara umum rumusan hipotesisnya adalah :

Ho:p = p
Skor rata-rata kemampuan siswa yang mendapat pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif sama dengan skor rata-rata kemampuan siswa yang
mendapat pembelajaran secara konvensional.
H,p >m,
Skor rata-rata kemampuan siswa yang mendapat pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif lebih dari skor rata-rata kemampuan siswa yang
mendapat pembelajaran secara konvensional
c. Menghitung uji statistik
Bila data di uji ternyata berdistribusi normal dan kedua variansnya homogen,

rumus uji-t yang digunakan adalah :

t= - LR , (Sudjana,2005)
\/(n, ~ D)3 +(n - Ds, [L+L)
m+n -2 mom

Keterangan :

x_1 = Rata — rata sampel pertama

x, = Rata —rata sampel kedua

s} = varians sampel pertama

s2 = varians sampel kedua

n, = banyaknya data sampel pertama
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n, =banyaknya data sampel kedua
Kriteria : Terima H, jika ¢, <t,, dengan 1, =1 untuk taraf

signifikansi & = 0,05 dan derajat kebebasan dk =n, +n, -2
Untuk distribusi data normal tetapi tidak homogen digunakan uji hipotesis

dengan uji-# sebagai berikut :

£ = ﬁ-’-‘l-z— , (Sudjana, 2005)

s s
’; 4352
n m
Jika distribusi data tidak normal maka uji statistik yang digunakan adalah uji
non parametrik, yaitu uji Mann-Whitney. Rumus statistik uji yang digunakan

(Siegel, 1985) adalah sebagai berikut :

U= nn, +M.— Rl
2
di mana,
U : Statistik uji Mann Whitney

n,n, : Ukuran sampel pada kelompok 1 dan kelompok 2

R, : Jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran
sampelnya n,

Untuk sampel berukuran besar (n>20), Siegel (1985) menyarankan untuk

menggunakan pendekatan ke distribusi normal dengan bentuk statistik sebagai

berikut :
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\/;1"2 (n,+n,+1)
12

di mana,

zZ=

z : statistik uji-z yang berdistribusi normal N(0,1)

. Menganalisis hasil pengukuran skala sikap

Validitas isi skala sikap

Analisis skala sikap meliputi analisis terhadap validitas isi, validitas butir
(untuk menyeleksi butir skala sikap), dan reliabilitas skala sikap. Untuk
validitas isi skala sikap, penyusunan butir pernyataan berdasarkan kisi-kisi
yang telah dirumuskan, kemudian keseluruhan butir skala sikap dipertimbang
oleh pakar. Berkaitan dengan validitas isi skala sikap yang akan digunakan,
validasi diberikan oleh dosen pembimbing yang dalam hal ini juga merupakan
pakar dalam evaluasi pendidikan matematika

Validitas butir (seleksi butir skala sikap)

Sebelum melakukan penyeleksian butir skala sikap, terlebih dahulu dilakukan
pemberian skor terhadap butir skala sikap. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur sikap siswa adalah menggunakan skala sikap model Likert. Skala
ini berisi pernyataan-pernyataan yang memiliki pilihan jawaban yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skala
Netral (N) tidak digunakan dalam skala sikap ini untuk menghindari jawaban
dengan respon netral. Statistik uji yang digunakan untuk menyeleksi butir

skala sikap adalah statistik uji-¢, dengan rumus:
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Xt —Xr
=
2 2
S 3
n, n,
di mana,
X1, Xr : Rata-rata skor kelompok tinggi dan kelompok rendah

s},s? : Varians kelompok tinggi dan kelompok rendah

n,,n, : Banyaknya subjek pada kelompok tinggi dan kelompok rendah
Validitas butir diestimasi dengan membandingkan nilai ¢, dengan f,,,
pada taraf signifikansi 0,05

Reliabilitas skala sikap

Selanjutmya setelah dipilih butir skala sikap yang memenuhi kriteria,
dilakukan uji reliabilitas skala sikap. Koefisien dihitung dengan menggunakan
Cronbach Alpha

Analisis deskriptif hasil skala sikap

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat sikap siswa terhadap variabel
sikap yang diukur. Selain itu untuk melihat pernyataan mana yang lebih
dominan (persentasi skor tertinggi) dan tidak dominan (persentasi skor
terendah) bagi siswa. |

. Membuat kesimpulan secara umum dari hasil pengolahan data

Setelah data diperoleh sehingga memberikan informasi yang bermakna, tahap
selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang diberikan sesuai dengan
tujuan pengolahan data. Kemudian membuat kesimpulan secara umum

terhadap penelitian yang dilakukan.






